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ABSTRACT

This study analyses the psychological values in the law of will. This research is library
research, and the data analysis technique in this research is content analysis. Psychology is
the science of the soul, mind and behaviour, and what is meant by psychological values of
Islamic law are the psychological values contained in every law in Islam, whether the law is
in the form of words or deeds. This study concludes that the psychological values contained
in law of will are motivation for people who are going to die to always think positively in
Allah, motivation for parents to think about the future of their children, motivation for heirs
to be content for the calamity that befell them, motivation for heirs to be generous
descendants, and motivation for heirs to always maintain harmony in family.

Keywords: psychological values; will in Sharia; psychology of Islamic law.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat. Penelitian ini
merupakan /ibrary research, dan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis). Psikologi adalah ilmu tentang kehidupan jiwa, pikiran dan perilaku, dan
yang dimaksud dengan nilai-nilai psikologi Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang
terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa
perkataan ataupun perbuatan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa nilai-nilai psikologi
yang terkandung di dalam syariat wasiat adalah motivasi untuk orang yang akan wafat agar
selalu berhusnuzhzhan kepada Allah, motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan
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anak, motivasi bagi ahli waris agar rida atas musibah yang menimpanya, motivasi bagi ahli
waris agar menjadi keturunan yang dermawan, dan motivasi bagi ahli waris agar senantiasa
menjaga kerukunan dalam keluarga.

Kata kunci: wasiat; psikologi hukum Islam; nilai-nilai psikologis.

A. PENDAHULUAN

Semua hal yang Allah syariatkan di dalam Islam adalah bertujuan untuk mewujudkan
maslahat bagi hamba-hamba-Nya, dan juga bertujuan untuk mencegah, menolak dan
menghilangkan mudarat bagi mereka, baik dalam kehidupan dunia maupun di akhirat. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

09835 oSTal oS0ande adlls LS5 ¢ Laseall o 55 call (63 s al5 oLadilly Jaally 541 <l &)

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.’

Kata Ja=) a/-’adl merupakan lafazh yang bersifat umum, maka keadilan pada ayat di
atas mencakup semua jenis kebaikan, dan kata sLisdll a/-fahsya’ pada ayat di atas juga
merupakan lafazh yang bersifat umum, maka perbuatan keji pada ayat di atas mencakup

semua jenis keburukan.

Di antara syariat yang Allah tetapkan di dalam Islam adalah wasiat. Wasiat
merupakan bentuk derma yang dilakukan dalam rangka mengharap rida dari Allah. Karena
pentingnya syariat wasiat ini, para ulama dari masa ke masa menjelaskan esensi wasiat dan
hukum-hukum terkait wasiat dalam kitab-kitab fikih mereka. Namun sejauh yang penulis
ketahui setelah melakukan penelusuran, belum ada di antara para ulama atau peneliti yang
menganalisa nilai-nilai psikologis yang terkandung di dalam wasiat. Penulis memandang
sangat penting nilai-nilai psikologis dalam wasiat digali dan dianalisa, karena wasiat
tidaklah dilaksanakan kecuali setelah pewasiat wafat, dan ketika pewasiat wafat pada
umumnya kerabat yang ditinggalkan akan merasa sedih dan terpukul. Namun yang menjadi

pertanyaan adalah apakah ada nilai-nilai kejiwaan yang terkandung di dalam syariat wasiat,

L QS. An-Nahl (16): 90.
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sehingga keluarga yang ditinggalkan dapat menerima musibah dengan lapang dada dan dapat
memetik banyak pelajaran. Berdasarkan hal ini penulis memandang penting untuk

menganalisa dan meneliti nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan psikologi
dan Psikologi Hukum Islam? Bagaimana ketentuan syariat wasiat dalam Islam? Bagaimana

kandungan nilai-nilai psikologi dalam syariat wasiat?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan /ibrary research, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan dari berbagai
referensi seperti kitab-kitab, jurnal-jurnal dan referensi-referensi lain yang relevan dengan
pokok bahasan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu
peneliti mempelajari dan menganalisis wasiat yang disyariatkan dalam Islam, syarat-syarat
dan rukun-rukunnya, serta hukum-hukum terkait wasiat dan membuat inferensi-inverensi

yang teoritis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Psikologi, Nilai-nilai Psikolgis dan Psikologi Hukum Islam

Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology yang merupakan
gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu. Olehnya itu,
secara bahasa dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmu jiwa.? Adapun dalam bahasa Arab
istilah psikologi atau ilmu jiwa dikenal dengan L) S yaitu ilmu tentang kejiwaan.

Menurut Syah, terdapat berapa definisi psikologi yang satu sama lain berbeda, yaitu:
1) Psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental (7he Science of Mental Life) 2)
Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (7he Science of Mind). 3). Psikologi adalah ilmu

mengenai tingkah laku ( 7he Science of Behavior).3

2 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 2.
3 Irdi Warsah dan Mirzon Daheri, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press,
2021), hlm. 1-2.
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Adapun Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fikih. Secara bahasa
fikih merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu kata <& (al-fighu) yang artinya adalah
~dl (al-fahmu) yaitu pemahaman. Adapun secara istilah, fikih adalah: “Mengetahui hukum-
hukum syar’i terkait amal perbuatan dengan dalil-dalinya secara terperinci”.* Berdasarkan
definisi ini dapat dipahami bahwa fikih hanya terkait dengan amal perbuatan, tidak termasuk
di dalamnya ilmu tentang keyakinan yaitu akidah. Hukum-hukum syar’i yang dimaksud di
atas adalah hukum-hukum yang berasaskan Al-Qur’an dan sunah.> Sumber materi atau dasar
hukum fikih adalah sumber lahirnya sebuah hukum fikih atau hukum syar’i. Dasar hukum
fikih ada yang disepakati oleh para ulama empat mazhab dan ada yang diperselisinkan. Dasar
hukum yang disepakati empat mazhab adalah Al-Qur’an, sunah, ijmak dan giyas. Adapun
yang diperselisinkan adalah gaulush hsahabi, istishhab, istihsan, al-mashlahah almursalah,
‘urf, syar’u man qablana.®

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai
psikologis Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang terkandung di dalam setiap syariat
di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa perkataan atau pun perbuatan. Adapun

dalam penelitian ini penulis akan menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat.

2. Wasiat, Definisi, Rukun dan Syarat-syaratnya

Secara bahasa kata wasiat berasal dari Bahasa Arab 4aa3l g -washiyyah” bentuk
jamaknya adalah Gia 3\ “af- washaayaa’, yang berarti Jiai“bersambung”, Jias
“menyambung”, sebagaimana dalam ungkapan _=3Y) Jad“bumi itu bersambung” yaitu Jiadl

ii“bersambung tumbuh-tumbuhannya”, dan wasatau iejuga bermakna e
“berpesan”, seperti dalam ungkapan $iass J53) iasl “berpesan kepada” yang berarti 3¢&
4”memberinya amanat”, dan wasiat merupakan mashdar yang berarti objek, yaitu sesuatu
yang diamanatkan. Adapun secara istilah wasiat adalah amanat untuk melakukan suatu

muamalah setelah kematian pewasiat.”

* Muhammad Shalih, A/-Ushul Min ‘llmil Ushul, (Dar Ibnil Jauzi, 1430H), hlm. 7.

> Muhammad Shalih, A/-Ushul Min ‘Ilmil Ushul, him. 10.

¢ Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, Raudhatun Nazhir, (Muassasatur Rayyan, 1433H), jil. 1, him. 194.
7 Ali Sulaiman Al-Mawardi, a/-Inshaaf, (Beirut: Daar Ihyaa-it Turaats al-Araby), 7/183.
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Rukun wasiat ada empat, yaitu:® Pertama, pewasiat (al-muushi). Pewasiat adalah
pemilik harta secara sempurna jika wasiatnya berupa harta, yang mengikrarkan wasiat pada
masa hidupnya berdasarkan keinginannya sendiri tanpa paksaan orang lain. Kedua, penerima
wasiat (al-muushaa lahu). Penerima wasiat adalah orang yang ditujukan kepadanya suatu
wasiat, dan ia yang melakukan qabul setelah pewasiat wafat.” Ketiga, objek wasiat (al-
muushaa bihi). Al-muusha bihi adalah objek wasiat atau sesuatu yang diwasiatkan.!0
Keempat, ss-shiighah. As-Siighah adalah ijab dan qabul, ijab dari pewasiat, dan qabul dari
penerima wasiat. Qabul hanya dapat dilakukan setelah pewasiat wafat, karena saat itulah

penerima berhak mendapatkan apa yang menjadi bagiannya.!!

Selanjutnya adalah syarat-syarat wasiat. Pertama, syarat-syarat pewasiat. Pewasiat
disyaratkan harus orang yang pantas untuk berderma, yaitu orang yang berakal dan
merdeka.!? Para ulama bersepakat bahwa orang yang boleh berwasiat adalah yang memiliki
suatu harta dengan kepemilikian yang sempurna. Dan mereka berselisih pendapat tentang
anak kecil yang berakal dan hampir baligh, dan pendapat yang rajih adalah pendapat yang
mengatakan bahwa wasiat anak kecil itu sah jika ia berakal, karena wasiatnya sama dengan
wasiat dari orang yang baligh. Pewasiat disyaratkan juga harus orang yang ridha (tanpa
paksaan). Wasiat sah apabila pewasiat ridha dengan wasiat tersebut tanpa ada paksaan dari
orang lain. Wasiat merupakan pemindahan hak milik suatu harta atau yang berkaitan dengan
kepemilikan, maka harus terdapat di dalamnya ridha sebagaimana pemindahan hak milik
dalam muamalah yang lain. Sehingga tidak sah wasiat dari seorang yang bergurau, dipaksa,
salah atau tidak sengaja, karena semua keadaan ini tidak ada ridha di dalamnya. Pewasiat
juga disyaratkan harus orang yang tidak memiliki utang yang senilai dengan nilai harta

warisannya, karena melunasi utang itu didahulukan sebelum wasiat. Ali bin Abi Thalib

8 Muhammad al-Khathiib asy-Syarbiini, Mughnil Muhtaaj lla Ma’rifati Ma’aani Alfaazhil Minhaaj,
(Beirut: Daar al-Fikr) jld. 3, hlm. 73.

% Ibnu Rusyd, Bidaayatul Mujtahid Wanihaayatul Mugtasid, (Kairo: Daar al-Aqiidah, 1425H), jld. 2,
hlm. 400.

10 Agy-syingithi, Muhammad bin Muhammad, Syarh Zaadil Mustagni’, (al-maktabah asy- syamilah),
jld. 11, him. 103.

" Muhammad Ahmad as-Samarqandy, 7uhfatl Fuqahaa’, (Beirut: Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414H),
jld. 3, hlm. 206.

12Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-
‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 334.
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radhiyallahu’anhu berkata: “Sesungguhnya kalian membaca firman Allah Subhaanahu
wata’aalaa yang artinya: ‘Sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu.”  (Qs.an-Nisaa’:12).!>  Dahulu  Rasulullah  shallallahu’alaihi ~ wasallam

mendaahulukan pelunasan hutang sebelum wasiat.”!4

Berikutnya adalah syarat-syarat penerima wasiat.!> Pertama, penerima wasiat harus
ada wujudnya, jika pada suatu wasiat tidak ada penerima wasiat yang akan menerimanya,
maka wasiat tersebut tidak sah, karena wasiat untuk seseorang yang tidak ada atau hilang
atau telah meninggal dunia adalah sia-sia. Kedua, penerima harus dalam keadaan hidup
ketika pewasiat wafat. Jika penerima wasiat wafat sebelum pewasiat maka wasiat tersebut
batal.!® Ketiga, penerima wasiat bukan ahli waris pewasiat. Abu Umaamah al-Baahily
radhiyallahu’anhu meriwayatkan, bahwa nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagian untuk setiap yang
berhak, maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”’” Keempat, penerima wasiat bukan
pembunuh pewasiat dengan pembunuhan yang tidak diizinkan syariat.!® Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda yang artinya: “Pembunuh tidak berhak atas bagian
apapun.”” Penyebutan sesuatu dalam bentuk nakirah dalam konteks nafi (negatif)
menunjukkan bahwa konteks tersebut mencakup warisan dan wasiat secara bersamaan.
Kelima, penerima wasiat bukan yang orang fasik atau pelaku maksiat, sehingga ia

menggunakan wasiat tersebut untuk berwasiat.

Berikutnya adalah syarat-syarat al-muushaa bihi (objek wasiat).?’ Pertama, bisa
menjadi objek untuk berwasiat; berupa harta atau suatu manfaat, karena wasiat adalah

pemindahan kepemilikan atau sesuatu yang berkaitan dengan kepemilikan seperti jual beli,

3 Ismail Umar Ibnu Katsir, TafSir al-Qur’aan al-‘Azhiim, (Daar thayyibah Linnasyri Wattauzii;,
1420H), jld. 2, him. 228.

4 Muhammad Isa At-Tirmidzy, a/-Jaami’ ash-Sahiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), 4/433.

SAlaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-
‘Araby, 1982), jld. 7, him. 335.

16 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, a/-Mughni, (Beirut: Daarul Fikr, 1405H), jld. 6, him. 465.

7 Muhammad Isa At-Tirmidzy, a/-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.

18 Ibid, jld. 7, him. 340.

19 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 1,
hlm. 425, no. 348.

20 <Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-
‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 352.
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hibah, sedekah dan pembebasan budak. Dengan demikian tidak sah wasiat dengan bangkai
dan darah karena keduanya bukan harta dan juga bukan manfaat. Kedua, tidak lebih dari
sepertiga harta pewasiat, kecuali dengan izin para ahli waris yang berhak mendapatkan
warisan. Hal ini berdasarkan sabda nabi shallallahu ‘alaihiwasallam, yaitu beliau melarang
untuk bersedekah lebih dari sepertiga harta, beliau shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda yang
artinya: ‘“Maka sepertiga, dan sepertiga itu banyak.’?! Ketiga, objek wasiat harus dalam
kepemilikan pewasiat dengan kepemilikan yang sempurna,yaitu zat dan manfaatnya dimiliki
oleh pewasiat.?2 Adapun syarat-syarat ash-shighah wasiat ada dua, pertama ijab, yaitu lafal
yang menunjukkan pemberian pewasiat untuk seseorang atau banyak orang setelah wafatnya.
Baik lafal yang sharih (jelas) ataupun kiasan. Kedua, Kabul, yaitu penerima wasiat menerima

wasiat setelah pewasiat wafat.??

3. Hukum Wasiat

Asas pensyariatan wasiat adalah al-qur’an al-kariim, as-sunnah, dan ijmak. Adapun
dalam al-qur’an al-kariim maka firman Allah Subhaanahu wata’aalaa yang artinya:
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (Qs.al-Bagarah:180). Adapun dalam sunah,
diriwayatkan dari 'Amir bin Sa'ad dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam menjengukku pada waktu Haji Wada', ketika itu saya menderita sakit yang hampir
mengantarkanku kepada kematian, Saya berkata; "Wahai Rasulullah, engkau telah melihat
kondisi sakitku dan aku memiliki harta yang melimpah sedangkan tidak ada yang
mewarisiku kecuali seorang anak perempuan. Maka apakah aku boleh menginfakkan
duapertiga hartaku?" Beliau menjawab; "Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana kalau
setengah hartaku?" Beliau menjawab; "Jangan"” saya bertanya lagi; "Bagaimana jika

sepertiga?"' Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘“Maka sepertiga, dan

2l Muhammad Ismail Al-Bukhari, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turugin Najaah, 1422H)
jld. 7, jal. 118, no. 2742.

22 Majallatu Majma’l Fighil Islaamy at-Taabi’ Limazhinnatil Muktamar a-Islaamy, (al-maktabah asy-
syamilah), jld. 2, hlm. 7107.

23 Abul Hasan Ali Abdussalaam at-Tasuuly, a/-Bahjah Fii Syarhit Tuhfah, (Beirut: Daarul Kutub al-
[Imiyyah, 1418H), jld. 2, him. 514.
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sepertiga itu banyak. sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan kekurangan dengan
menengadahkan tangannya kepada manusia.’?? Adapun ijmak, maka para ulama telah
menyatakan hal tersebut, diantaranya al-Imam ‘Alaauddiin al-Kasani al-Hanafy
rahimahullah , beliau menjelaskan: “Sesungguhnya para ulama sejak zaman nabi shallallahu
‘alaihi wasallam hingga saat ini mengamalkan wasiat dan tidak ada seorang pun yang

mengingkarinya, maka hal ini merupakan ijma’ para ulama.”?

Terkait hukum wasiat untuk ahli waris para ulama bersepakat bahwa wasiat untuk
ahli waris tidak sah jika ahli waris yang lain tidak menyetujuinya.?® Nabi shallallahu’alaihi
wasallam bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagian untuk
setiap orang yang berhak (ahli waris), maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”?” Kemudian
para ulama berbeda pendapat, sah atau tidak wasiat untuk ahli waris jika para ahli waris
yang lain menyetujui;?® dan pendapat yang terkuat adalah pendapat yang kedua, karena
larangan wasiat untuk ahli waris pada hadits adalah mu’al/al (karena adanya ilat hukum),
sehingga ada atau tidak adanya hukum itu tergantung pada ada atau tidaknya ilat hukum.
Kemudian terkait dengan hukum wasiat untuk selain ahli waris, pertama, wasiat untuk
wasiat untuk dzawil arham. Dzawil arham adalah kerabat pewasiat yang bukan ahli

warisnya. Allah ta’ala berfirman:

gl e G5 Cagall i385 (30050 35T 185 355 o) 80T 68051 3ias 13) 80 o

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda)
kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan
karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa.*

Berdasarkan ayat ini, ulama bersepakat bahwa wasiat untuk kerabat adalah

disyariatkan, namun para ulama berbeda pendapat tentang ayat wasiat diatas, telah

24 Muhammad Ismail Al-Bukhari, a/-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turuqin Najaah, 1422H),
jld. 10, him. 493, no. 4409.

% Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i” Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-
‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 330.

26 Al-Kasani, Badaa-i ush Shanaa-i’, jld. 7, hlm. 330.

27 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ ash-Sahiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.

28 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, a/-Mughni, (Beirut: Daarul Fikr, 1405H), jld. 6, him. 449.

29 QQS. Al-Baqarah (2): 180.
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dimansukh atau tidak, pendapat yang terkuat adalah bahwa ayat wasiat adalah muhkamah
mukhashshashah, yaitu ditakhshish (dimaknai secara khusus) oleh ayat-ayat warisan, maka
wasiat tidak lagi disyariatkan untuk ahli waris, dan tetap disyariatkan untuk kerabat yang
bukan ahli waris.3® Adapaun terkait hukum wasiat untuk selain dzawil arham, maka
hukumnya adalah diperbolehkan, hal ini berdasarkan riwayat sahabat ‘Imran bin Hushain

radhiyallahu’anhu;

i e 4 Jio (o) GU3 ALLE KA Yl 4 085 35 asba e 4 el 42 3T HLal¥) G Y5 &
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Ada seorang laki-laki dari kaum Anshar yang membebaskan enam budak yang ia miliki
ketika ia meninggal dunia, sedangkan ia tidaklah memiliki harta selain budak-budak
tersebut, maka sampailah hal ini kepada nabi shallallahu ‘laihi wasallam, beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam pun berkata dengan ucapan yang keras, dan memanggil
budak-budak tersebut, kemudian membagi dan mengundi mereka, sehingga beliau pun

membebaskan dua diantara mereka dan menyisakan yang lainnya tetap sebagai hamba
sahaya.’!

4. Nilai-nilai Psikologis dalam Syariat Wasiat
Setelah pemaparan di atas, penulis menganalisa nilai-nilai psikologis yang
terkandung dalam syariat wasiat. Nilai-nilai psikologis tersebut adalah nilai-nilai positif

terkait kejiwaan yang terkandung di dalam syariat wasiat.

a. Motivasi untuk orang yang akan wafat agar selalu berhusnuzhzhan kepada Allah

Wasiat merupakan tindakan yang sering kali dikaitkan dengan mendermakan harta.
Meskipun pelaksanaan wasiat dilaksanakan setelah pewasiat wafat, namun wasiat
merupakan tindakan berderma yang dapat berdapak positif kepada diri pewasiat, atau pun
ahli waris yang akan ia tinggalkan di kemudian hari. Nilai positif tersebut di antaranya
adalah berbaik sangka kepada Allah. Pewasiat berbaik sangka kepada Allah, bahwa harta
yang ia wasiatkan untuk kepentingan berderma, kepentingan sosial, akan bermanfaat dan

bernilai ibadah, dan ia berbaik sangka kepada Allah bahwa dengan berwasiat maka Allah pun

30 Muhammad Shalih, asy-Syarhul Mumti’ ‘alaa Zaadil Mustagni’, (Daar Ibnul Jauzy, 1428H), jld. 5,
hlm. 242.
31 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.
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akan berbuat baik kepadanya dan kepada anak keturunannya. Allah subhanahuwata’ala

berfirman:
Ao
R IR L R e Y 2 s R Y I TP P L A R DS D S A S T
ug.l.a.’_l\j.»lsuwl.”mmjpl W&Jﬁ%ﬁw}%wy}mjw|j1gaw%@w

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.’?

Liana Nurmawati pada tahun 2018, melakukan sebuah penelitian yang berjudul
Pendidikan Keimanan Melalui Sedekah, ia menyimpulkan bahwa kegiatan sedekah dapat
meningkatkan keyakinan dan keimanan kepada Allah serta meningkatkan rasa syukur kepada
Allah.3? Di antara bentuk keyakinan dan keimanan kepada Allah adalah senantiasa berbaik

sangka kepada Allah.

b. Motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan anak
Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi orang
tua untuk memikirkan masa depan anak. Hal ini berdasarkan riwayat sahabat ‘Imran bin

Hushain radhiyallahu’anhu;

el sl bl o (01 U3 A5 (A2 U 40 3%G o5 33 ke 4 e A (il a1 Gon Sl
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Ada seorang laki-laki dari kaum Anshar yang membebaskan enam budak yang ia
miliki ketika ia meninggal dunia, sedangkan ia tidaklah memiliki harta selain budak-
budak tersebut, maka sampailah hal ini kepada nabi shallallahu ‘laihi wasallam,
beliau shallallahu ‘alaihi wasallam pun berkata dengan ucapan yang keras, dan
memanggil budak-budak tersebut, kemudian membagi dan mengundi mereka,
sehingga beliau pun membebaskan dua diantara mereka dan menyisakan yang lainnya
tetap sebagai hamba sahaya.’*

Di antara hikmah dari kisah di atas adalah bahwa kondisi terbaik adalah seseorang

yang wafat ia meninggalkan harta untuk anak-anak dan keturunannya. Motivasi untuk

32.S. An-Nahl (16): 97.

3 Liana Nurmawati, Pendidikan Keimanan Melalui Sedekah, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri
Salatiga, 2018), him. 85.

34 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.
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memikirkan masa depan anak juga terkandung dalam batas maksimal berwasiat. Batas
maksimal berwasiat adalah sepertiga harta. Hal ini berdasarkan sabda nabi Muhammad

shallallahu’alaihi wasallam:

“... Sepertiga itu banyak ..”’3?
Dengan demikian, kendati ada sebagian harta yang diwasiatkan, namun juga tetap ada
harta yang ditinggalkan untuk anak keturunan. Dalam hal ini terdapat nilai motivasi dan

pesan dari Allah agar para orang tua memikirkan masa depan anaknya.

c. Motivasi bagi ahli waris agar rida atas musibah yang menimpanya

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli
waris agar rida atas musibah yang menimpanya. Wasiat disyariatkan untuk diikrarkan
sebelum pewasiat wafat, seperti ketika pewasiat sedang sakit yang kemungkinan besar
dengan sakit tersebut ia akan meninggal dunia. Syariat wasiat menjadi motivasi untuk ahli
waris agar rida terhadap musibah yang akan terjadi, karena pikiran ahli waris saat itu tidak
hanya disibukkan dengan kesedihan akan ditinggal wafat, tetapi juga disibukkan dengan
memperhatikan isi wasiat, memikirkan pahala yang akan didapatkan oleh pewasiat, demikian
juga bagaimana pemenuhan amanah wasiat, sehingga pada saat yang bersamaan ia
menyadari bahwa kematian adalah hal yang memang pasti terjadi dan mesti disikapi dengan
bijak. Imam Muslim rashimahullah meriwayatkan kisah kematian anak Abu Thalhah dan
Ummu Sulaim radhiyallahu’anhuma. Kisah ini disampaikan oleh Anas bin Malik
radhiyallahu’anhuma, beliau bercerita: “Telah meninggal dunia anak Abu Thalhah dan
Ummu Sulaim. Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, jangan beri tahu Abu Thalhah
tentang kematian anaknya, sampai aku sendiri yang menceritakannya. Ketika Abu Thalhah
datang, Ummu Sulaim pun menghidangkan makan malam untuknya, Abu Thalhah pun
makan dan minum. Kemudian Ummu Sulaim berhias diri dengan sebaik mungkin, Abu
Thalhah pun berhubungan badan dengannya. Ketika Abu Thalhah telah selesai menunaikan
hajatnya, Ummu Sulaim berkata kepadanya; “Bagaimana menurut pendapatmu tetang suatu

kaum yang meminjamkan harta mereka kepada suatu keluarga, kemudian meminta keluarga

35 Muhammad Ismail Al-Bukhari, a/-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (t.t.: Daaru Turuqin Najaah,
1422H) jld. 1, hlm. 493, no. 4409.
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tersebut untuk mengembalikan harta yang mereka pinjam? Apakah keluarga tersebut berhak
untuk tidak mengembalikannya? Abu Thalhah menjawab: mereka tidak berhak untuk tidak
mengembalikannya, barang pinjaman harus dikembalikan kepada pemiliknya, Ummu Sulaim
pun berkata: Sesungguhnya anakmu adalah pinjaman dari Allah, dan Allah telah
mewafatkannya dan memintanya untuk dikembalikan. Kemudian kabar ini pun sampai
kepada nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau pun medoakan keduanya:
gl 6 gl d &5
“Semoga Allah memberkahi keduanya pada malam tersebut.”3°
Dari kisah ini dapat dipetik pelajaran bahwa rida terhadap musibah dapat diraih
dengan adanya persiapan jiwa sebelum seorang muslim mengetahui musibah tersebut. Apa
yang dilakukan oleh Ummu Sulaim mulai dari ia berusaha menyembunyikan kabar kematian
anaknya, bahkan ia sempat menghidangkan makan malam dan berhias diri, bahkan juga
melakukan hubungan suami istri, semua ini merupakan bentuk usaha untuk menjadikan jiwa
Abu Thalhah siap dan rida dalam menghadapi musibah. Demikian juga dengan wasiat,

wasiat merupakan bentuk perisiapan harta dalam menghadapi musibah.

d. Motivasi bagi ahli waris agar menjadi keturunan yang dermawan

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli
waris agar menjadi keturunan yang dermawan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:
J (e 48000 Eiindi s

“Sedekah tidak akan mengurangi harta.”37

Tujuan utama dari hadis ini adalah motivasi untuk kaum muslimin agar mereka
menjadi orang yang dermawan, karena ketika mereka bersedekah, mereka meyakini bahwa
mereka tidak akan menjadi miskin karena bersedekah, mereka meyakini bahwa Allah akan

mengganti apa yang telah mereka sedekahkan, mereka meyakini bahwa Allah menumbuhkan

36 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 21,
hlm. 453, no. 14066.

37 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 14,
no. 552, no. 9008.
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sedekah, Allah akan membahkan hartanya secara fisik atau pun keberkahan.?® Bermuara dari
keyakinan inilah sifat dermawan itu akan tumbuh pada diri seorang muslim.

Wasiat merupakan kegiatan berbagi harta kepada orang lain, termasuk dari sedekah.
Nofiaturrohmah dalam penelitiannya yang berjudul Penanaman Karakter Dermawan Melalui
Sedekah. 1a menyimpulkan bahwa penanaman karakter kedermawanan dapat dilakukan
dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian atau pemantauan,
dan hukuman atau sanksi. Strategi yang digunakan yaitu dengan pengembangan budaya
seperti dalam bentuk kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan pengkondisisan. Pendekatan
yang dilakukan dengan menanamkan pendidikan karakter dermawan yang dilakukan dengan
pendekatan perilaku sosial dan pendekatan perkembangan moral kognitif.3° Wasiat

merupakan bagian dari perilaku sosial dan bentuk dari moral kognitif.

e. Motivasi bagi ahli waris agar senantiasa menjaga kerukunan

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli
waris agar senantiasa menjaga kerukunan. Wasiat sangat erat hubungannya dengan harta
warisan. Ketika pewaris telah berwasiat sebelum wafat agar sebagian harta dialokasikan
untuk orang atau pihak tertentu selain ahli waris, maka pesan dan amanah dari pewasiat
untuk melaksanaan wasiat pada saat yang bersamaan merupakan pesan agar ahli waris
senantiasa menjaga kerukunan, karena cinta manusia pada umumnya terhadap harta sangat
besar, namun jika mereka dengan senang hati berbagi, maka dari sinilah kerukunan di antara
ahli waris dan kerabat yang lain akan tercipta. Dengan demikian dalam wasiat terdapat pesan
tersirat agar ahli waris senantiasa menjaga kerukunan dengan berbagi kepada sesama, dan
dengan tidak bersifat tamak terhadap harta warisan. Sekiranya wasiat untuk selain ahli waris
saja ditunaikan, maka sudah semestinya masing-masing ahli waris akan mendapatkan haknya
dan mereka dapat hidup rukun.

Rena Ajeng Triani dalam penelitiannya Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis, ia
menyimpulkan bahwa pengakuan kebenaran iman seseorang dapat diukur dari perilaku

berdermanya. Berderma itu bukan perbuatan buruk, melainkan sebaliknya yakni perbuatan

38 Ahmad Umar Al-Qurthubi, A/-Mufhim Lima Asykala Min Takhishi Kitabi Muslim, (Beirut: Dar
Ibni Katsir, 1417H), jld. 6, hlm. 574.

3 Nofiaturrohmah, Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah, (Kudus, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Kudus, 2017), Jurnal Zakat dan Wakaf, vol. 4, no. 2, hlm. 325.
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terpuji. Orang dermawan itu dekat dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan manusia,

dan jauh dari neraka.*

D. KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi dan analisa dalam penelitian ini, penulis menyimpukan,
pertama, psikologi adalah ilmu tentang kehidupan jiwa, pikiran dan perilaku. Adapun yang
dimaksud dengan nilai-nilai psikologi Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang
terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa
perkataan atau pun perbuatan. Kedua, nilai-nilai psikologi yang terkandung di dalam syariat
wasiat adalah motivasi untuk orang yang akan wafat agar selalu berhusnuzhzhan kepada
Allah, motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan anak, motivasi bagi ahli waris
agar rida atas musibah yang menimpanya, motivasi bagi ahli waris agar menjadi keturunan

yang dermawan dan motivasi bagi ahli waris agar senantiasa menjaga kerukunan.
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ABSTRACT

Among the implications of the rapid development of information technology is a shift in

moral value in society, both on a micro and macro scale. Therefore, a religious approach

through hadith qudsi education is needed to overcome this. Hadith qudsi gives many
motivations to humans to do good and stay away from various bad things, so it is necessary
to revitalize hadith qudsi for the Indonesian Muslim community as an effort to increase the
religiosity of society. The purpuse of this research is to analyze and find the revitalization of
hadith qudsi in Indonesian muslim community. The approach used in this research is a mixed
method with a total sample of 150 people taken using a simple random sampling technique
from the Hadith Qudsi Muslimah group participants spread across 45 cities in Indonesia. The
result of this research indicates that the majority of the Indonesian muslims do not know in

detail about hadith qudsi. The revitalization of hadith qudsi is carried out by massively
educating hadith qudsi to the Indonesian muslim community through social media networks.

Hadith qudsi education though social media networks has a significant effect on increasing
the religiosity of the Indonesian muslim community. The magnitude of the influence of
hadith qudsi education on people’s religiosity is 57%.

Keywords: revitalization of hadith; hadith qudsi, religiosity.
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ABSTRAK

Di antara implikasi dari pesatnya perkembangan teknologi informasi adalah terjadinya
pergeseran nilai moral di masyarakat, baik dalam skala mikro maupun makro. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan religius melalui edukasi hadis qudsi untuk mengatasi hal tersebut.
Hadits qudsi banyak memberikan motivasi kepada manusia agar melakukan kebaikan dan
menjauhi berbagai keburukan, sehingga perlu dilakukan revitalisasi hadis qudsi untuk
masyarakat muslim Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan religiusitas masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan revitalisasi hadits qudsi pada
masyarakat muslim Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mixed method dengan jumlah sampel sebanyak 150 orang yang diambil dengan teknik simple
random sampling dari para peserta grup Hadis Qudsi Muslimah yang tersebar di 45 kota di
Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mayarakat muslim
Indonesia belum mengetahui secara mendetail tentang hadis qudsi. Revitalisasi hadis qudsi
dilakukan dengan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat muslim Indonesia
melalui jejaring media sosial. Edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan religiusitas masyarakat muslim Indonesia. Besarnya
pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat adalah sebesar 57%.

Kata Kunci: revitalisasi hadis; hadis qudsi; religiusitas.

A. PENDAHULUAN

Di antara implikasi dari pesatnya perkembangan teknologi informasi adalah
terjadinya pergeseran nilai moral yang di masyarakat, baik dalam skala mikro maupun
makro. Sehingga diperlukan pendekatan religius melalui edukasi hadis qudsi untuk
mengatasi hal tersebut. Hadis qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi Shallalahu
‘alaihi wa Sallam dari Allah Subhanahu wa Ta’ala tetapi bukan dengan rangkaian, susunan
dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian dan susunan lafaz atau kalimat dalam hadis
qudsi hampir sama dengan atau seperti hadis Nabawi.*! Adapun edukasi secara bahasa
artinya adalah perihal pendidikan. Edukasi merupakan suatu keutamaan yang menjadikan
regenerasi keilmuan dapat berjalan. Melalui edukasi kualitas pemahaman dapat ditingkatkan.
Sehingga perlahan-lahan kejahilan yang ada di suatu komunitas dapat dihilangkan. Oleh
karena itu, di antara tugas Rasul adalah mengedukasi umatnya agar mereka mendapatkan

petunjuk dan jauh dari kesesatan.*> Perubahan sosial dapat terwujud melalui edukasi yang

41 Ishamuddin Al-Shababithi, Shahih Hadits Qudsi dan Sarahnya, terj. Umar Mujtahid (Jakarta:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2014), hIm. 11.
2 Q8. Al-Jumwah (62): 2.
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dijalankan secara berkesinambungan. Terlebih jika edukasi yang diberikan kepada
masyarakat adalah hadis-hadis qudsi yang bersumber dari firman Allah yang suci.

Melalui revitalisasi edukasi hadis qudsi pada masyarakat muslim di Indonesia
diharapkan religiusitas masyarakat akan semakin meningkat. Menurut Worthington
religiusitas adalah “the degree to which a person adheres to his or her religious values,
beliefs and practices and uses them in daily living.”*® Sehingga dapat disimpulkan bahwa
religiusitas adalah komitmen religius individu yang dapat dilihat melalui aktivitas atau
peristiwa dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama atau iman kepercayaan yang
dianutnya.*

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis qudsi dan religiusitas, di
antaranya adalah: hadis qudsi dalam perspektif psikologi transpersonal,** hermeneutika
rabbaniy ala hadis qudsi riwayat huzaifah bin yaman,* studi religiusitas, budaya sunda, dan
perilaku moral masyarakat kabupaten Bandung,*’ religiusitas dan pengaruh faktor demografi
terhadap kepatuhan dalam berzakat (Ivalaili), dan hubungan Pendidikan agama Islam dengan
tingkat religiusitas.*® Penelitian terdahulu banyak membahas dalam sisi literatur hadis qudsi
dan hubungannya dengan disiplin keilmuan tertentu. Sedangkan penelitian ini berbeda
dengan beberapa penelitian sebelumnya tersebut karena menggabungkan dua pendekatan
dengan lingkup yang lebih luas. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
menemukan revitalisasi hadis qudsi dan pengaruh edukasi hadis qudsi melalui jejaring media

sosial terhadap religiusitas masyarakat muslim Indonesia.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method, yaitu

memadukan antara kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk

4 Everett L. Worthington, et. al., “The Religious Commitment Inventory-10: Development,
Refinement, and Validation of a Brief Scale for Research and Counseling,” Journal of Couseling Psychology,
Vol. 50, No. 1 (2003), him. 85.

# Ancok dan Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 76.

45 Abdul Fatah Idris, “Hadis Qudsi Dalam Perspektif Psikologi Transpersonal,” Jurnal Theologia, Vol.
29, No. 1 (2018).

46 Hibbi Farihin, “Hermeneutika Rabbaniy ala Hadis Qudsi Riwayat Huzaifah bin Yaman,” Riwayah:
Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016).

47 Ujam dan Tahrir Jaenudin, “Studi Religiusitas, Budaya Sunda, dan Prilaku Moral Masyarakat
Kabupaten Bandung,” JPIB: Jurnal psikologi Islam dan Budaya, Vol. 2, No. 1 (2019),

“ Wiwinda, “Hubungan Pendidikan Agama Islam Dengan Tingkat Religiusitas,” A¢-Ta’lim, Vol. 15,
No. 1 (2016).
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memahami makna yang disimpulkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif
masyarakat itu sendiri.* Adapun pendekatan kuantitatif didasarkan pada paradigma
positivisme, yang berasumsi bahwa fakta sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan
keyakinan individu. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan
dalam hipotesis dengan menggunakan teknik statistik.>

Populasi dari penelitian ini adalah peserta grup Hadis Qudsi Muslimah yang tersebar
di 45 kota di Indonesia, antara lain; Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Samarinda, Palu,
Makassar, Bone, Medan, Lampung, Bengkulu, dan lain sebagainya. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 150 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling,
karena semua anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel penelitian.’! Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpaduan antara
opened and closed questionare yang disebarkan kepada para responden. Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.>?

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif
model Miles and Huberman. Adapun teknik analisis data kuantitatif adalah dengan analisis
regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen)
dengan variabel lain (dependen).3? Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan bantuan

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) for Windows versi 23.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fenomena masyarakat muslim Indonesia dan edukasi hadis qudsi

Masyarakat muslim Indonesia telah mengetahui bahwa secara umum bahwa hadis
qudsi berasal dari Allah, namun isinya mereka masih belum paham dan tidak mengetahui
secara mendetail. Mereka mengetahui bahwa hadis qudsi berbeda dengan Al-Qur’an, namun
tidak mengetahui dimana letak perbedaannya. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa

hadis qudsi adalah hadis yang berasal dari Allah yang merupakan penjabaran dari Al-Qur’an.

4 Suprayogo, Imam, et. al., Metodologi Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003) hlm. 9.

50 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 115.

1 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 69.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta (2020), hlm. 199.

53 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), him 144,
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Ada yang memahami bahwa hadis qudsi adalah hadis yang bersumber dari Al-Qur’an.
Bahkan ada yang beranggapan bahwa hadis qudsi adalah hadis yang diambil dari Al-Qur’an.
Fenomena ini muncul disebabkan karena mereka belum pernah belajar tentang hadits qudsi
secara mendalam.>*

Pengetahuan masyarakat muslim Indonesia secara umum masih sebatas tentang
definisi hadis qudsi. Ada sebagian yang tidak tahu sama sekali, bahkan ada belum pernah
mendengar sama sekali tentang hadis qudsi. Mereka juga masih belum bisa membedakan
antara hadis qudsi dengan hadis Nabawi secara umum serta belum bisa mengetahui derajat
kesahihan dari hadis qudsi. Sebagian masyarakat muslim Indonesia berpikir bahwa semua
hadis qudsi adalah hadis yang sahih dan tidak ada yang dha’if. Padahal tidak semua hadis
qudsi adalah hadis yang sahih. Dari hasil survei yang dilakukan melalui google form pada
150 responden yang diambil dari 45 kota di Indonesia, 20% responden mengaku tidak tahu
bahwa hadis qudsi ada yang tidak sahih. Masyarakat muslim Indonesia yang telah
mengetahui tentang hadis qudsi, sebagiannya masih mengalami kesulitan dalam memahami
redaksi hadis qudsi.>’

Oleh karena itu diperlukan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat
muslim Indonesia melalui jejaring media sosial. Prosedur dalam penyiapan materi edukasi
hadis qudsi antara lain:

a. Mengumpulkan kitab-kitab yang secara spesifik mengumpulkan hadis-hadis qudsi.

b. Mengumpulkan kitab-kitab syarah hadis yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
hadis qudsi.

¢. Mengumpulkan kitab-kitab yang membahas tentang biografi para Sahabat.

d. Menyusun urutan penyajian hadis qudsi per jilid yang berisi 10 hadis.

e. Jika terdapat beberapa redaksi lafaz, maka dipilih salah satu lafaz hadis yang paling sesuai
untuk disampaikan dalam kajian hadis qudsi.

f. Memastikan validitas hadis yang akan dikaji dengan melihat zahqiq para muhadis tentang
hadis tersebut.

g. Menyebutkan biografi Sahabat perawi hadis.

5% Wulan Ar Boedojo, Wawancara (Jember, 21 Juni 2022).
55 Sari Ramhawati, Wawancara (Semarang, 21 Juni 2022).
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h. Menyebutkan pelajaran yang terambil dari hadis beserta syarahnya, yang dipaparkan
dalam bentuk urutan penomoran.
Adapun prosedur dalam penyajian materi edukasi hadis qudsi melalui jejaring media
sosial adalah:
a. Membuat grup Hadis Qudsi Muslimah.
b. Materi disajikan dalam bentuk #lyerdan caption.
c. Urutan penyajian adalah; menyebutkan matan hadis, biografi sahabat, pelajaran dari
hadis, syarah hadis, tanya-jawab, materi tematik dan evaluasi akhir pembahasan.
d. Dalam satu jilid terdapat 10 kali evaluasi akhir pembahasan.
e. Menentukan predikat para peserta dengan melihat nilai rata-rata akhir.
f. Memberikan e-sertifikat kepada para peserta yang lulus minimal dengan nilai akhir 60
(magbul).
Berikut ini beberapa contoh materi hadis qudsi:
a. Hadis Ke-1: Keutamaan Umat Islam
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa ia mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda;
151ea B350 31550 AT (5l bl sk ) Simall BDlim G LS ol m 8153 e Lais 85157 )
o andl e ) 515t it 0T (31 3 olis (obis 15kl 555 S0 Casatih 3] G5
JaT 088 lisis obbis libeld puall o ) Glead SN Wil & Dbis Lists 15held 13550
32 Ul gB g6 Olae F8T GBS s b blns Glibhely (ilbiis olalbis ¢¥5a okl G5 ol ol
FLET b 48l (had 5300 ¥ 13006 Soisd fe 18,51 e 18I b 8125
“Perbandingan kalian dengan umat-umat terdahulu sebelum kalian sebagaimana shalat
Ashar hingga terbenam matahari. Ahli Taurat diberi Taurat, mereka mengamalkanya
sampai tengah hari kemudian mereka kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu
girath. Lalu ahli Injil diberi Injil, mereka mengamalkannya hingga shalat Ashar
kemudian mereka kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu qirath. Kemudian
kita diberi Al-Qur’an, kita mengamalkannya hingga terbenam matahari, lalu masing-
masing kita diberi dua qirath. Maka dua ahli kitab (sebelumnya) berkata, “Wahai Rabb
kami, Engkau telah memberikan kepada mereka (umat Islam) masing-masing dua qirath
dan Engkau memberi kami masing-masing (hanya) satu qirath, sedangkan kami beramal
lebih lama. Allah “Azza wa Jalla berfirman, “Apakah Aku telah menzalimi pahala

kalian, meskipun sedikit?” Mereka menjawab, “Tidak.” Allah Azza wa Jalla berfirman,
“Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki. >

36 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H), no. 557.
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b. Hadis Ke-2: Jaminan Untuk Umat Islam
Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam

bersabda;

53581 OB Sabals e o) Lo L8l i (31 O Lplaes LELas 2458 ool f 55 4 &)
AT Eidd il S5 (e 1522 ogle Talad ¥ (5 A8Le didy LRI Y 01 (639 o 2L (15 0l
LLad ¥ (5 2ale ity W &IT Y (O Sy Sl (315 455 ¥ 4016 2Uad E4iab 15] () Jand 606 (5 &
5385 55 -yl 65 (5 06 5 aylladly (0 egle i 55 ifiands il kil S o 1502 ol
“Sesungguhnya Allah menghimpun bumi kepadaku sehingga aku dapat melihat bagian
timur serta bagian baratnya dan kekuasaan umatku akan mencapai bumi yang
dihimpunkan kepadaku. Aku diberikan dua perbendaharaan (berwarna) merah dan putih
(vaitu, emas dan perak). Sungguh aku memohon kepada Rabb-ku untuk umatku (1) agar
Dia tidak membinasakan umatku dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, dan (2)
agar tidak menguasakan mereka kepada musuh yang bukan dari golongan mereka sendiri
sehingga akan membinasakan (kekuasaan) mereka. Sungguh Rabb-ku telah berfirman,
“Wahai Muhammad, sesungguhnya Aku jika menetapkan suatu ketetapan maka tidak
akan dapat ditolak. Aku telah memberikanmu untuk umatmu bahwa (1) Aku tidak akan
membinasakan mereka dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, dan (2) Aku tidak
akan menjadikan mereka dikuasai musuh yang bukan dari golongan mereka sendiri
sehingga akan membinasakan (kekuasaan) mereka, meskipun musuh telah mengepung
mereka dari seluruh penjuru dunia —atau di antara seluruh penjuru dunia- hingga
sebagian mereka menghancurkan dan menjadikan tawanan sebagian yang lainnya. >’

c. Hadis Ke-3: Keutamaan Bertaubat Kepada Allah

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam bersabda;

& (s bl 4y IS {J 526 - Sl : 18 iy 53T 5183 35 31006 L 33 bl 1302 8
31 B30t AR -5 3T 51 153 il 6 Al 5La s 38 & (gaiad Biat Sa bl g d
oS R e b B R piad Biak Sey ibbs i 3235 5 0 G i alel:g183 a2 5 53T
SO 525 5 A AT (gaie kel B () byald 53T RAE3T 0 5 Edial i JUB -3 Glial (B L33 163
FLA s (Jaagld G5 guiad &2 S4, 1305
“(1) Sesungguhnya seorang hamba melakukan suatu dosa —atau beliau bersabda: berbuat
dosa- lalu ia berkata, "Wahai Rabb-(ku), aku telah melakukan (dosa) maka ampunilah
aku.” Rabb-nya berfirman, ~Apakah hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb
yang (mampu) mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah

dilakukan)nya? Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia (dari
melakukan dosa hingga waktu yang) dikehendaki oleh Allah. (2) Kemudian ia

57 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo:
Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 2889.
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melakukan dosa —atau berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, "Wahai Rabb-(ku), aku telah
berbuat atau melakukan (dosa) yang lain maka ampunilah dosa(ku).” Rabb-nya
berfirman, “Apakah hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang (mampu)
mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah dilakukan)nya?
Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia (dari melakukan dosa
hingga waktu yang) dikehendaki oleh Allah. (3) Kemudian ia melakukan dosa —atau
berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, “Wahai Rabb-(ku), aku telah berbuat atau
melakukan (dosa) yang lain maka ampunilah dosaku.” Rabb-nya berfirman, “Apakah
hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang (mampu) mengampuni dosa dan
(mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah dilakukan)nya? Aku telah mengampuni
(dosa) hamba-Ku tiga kali, maka silahkan ia melakukan apa yang dikehendakinya. >3

Selain mendapatkan edukasi materi hadis-hadis qudsi yang sahih, para peserta juga
dikenalkan dengan hadis-hadis qudsi yang dha’if agar mereka mengetahui dan dapat
membedakannya. Berikut ini beberapa contoh hadis qudsi yang dha’if:

a. Hadis tentang kecintaan Allah kepada hamba yang menyegerakan berbuka
IR SURCREESUNUREESE RSP NP PR R FeEvER R (VT RAp ESTFves
s il ) (solie L5182 5o 40 I8 splies atle A oo ol U3 U5 B 55555 ) b el
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa al-Anshari, telah menceritakan kepada
kami Al-Walid bin Muslim dari al-Auza’i dari Qurrah bin ‘Abdirrahman dari al-Zuhri
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Hamba yang

paling Aku cintai adalah yang paling bersegera dalam berbuka.”>
Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 4031.

b. Hadis tentang hamba yang tidak pernah melakukan kebaikan

Wl oo 01 (2 Gl (e 83585 il o elius i dielade) BT Bl G5 GisT jal & dis W0s
iy Gligas aliglael 40 2 J3dsd s G Labyld 3 s 0K 2aliall 233 231 L 2100 plag aile
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Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr, telah menceritakan kepada kami
Ibn Mubarak, telah menceritakan kepada kamu Isma’il bin Musliam, dari Al-Hasan dan
Qatadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam berliau bersabda, “Anak
keturunan Adam didatangkan pada Hari Kiamat seperti seekor anak kambing. Lalu ia
diberhentikan di hadapan Allah. Maka Allah berfirman kepadanya, “Aku telah

memberimu (karunia), memberimu anugerah dan memberimu kenikmatan. Apa yang
telah engkau lakukan?” Ia menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku telah mengumpulkannya,

38 Al-Bukhari, no. 7507; Muslim, no. 2758.
59 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, A/-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi (Cet. 1;
Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 700.
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mengembangkannya dan sebagian besarnya telah aku tinggalkan, maka kembalikanlah
aku niscaya aku akan mendatangkannya kepada-Mu.” Allah berfirman kepadanya,
“Tunjukkan kepada-Ku apa yang telah engkau berikan.” Ia berkata, “Wahai Rabb-ku,
aku telah mengumpulkannya, mengembangkannya dan sebagian besarnya telah aku
tinggalkan, maka kembalikanlah aku niscaya aku akan mendatangkannya kepada-Mu.”
Apabila seorang hamba tidak pernah melakukan kebaikan, maka ia akan digiring ke
Neraka. %’

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 6413.

c. Hadis tentang penghuni Neraka yang berteriak sangat keras
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Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr, telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah, telah menceritakan kepada kami Risydin Sa’ad, telah menceritakan kepadaku
Ibn An’um, dari Abu ‘Utsman bahwa telah menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda,
“Sesungguhnya ada dua orang laki-laki di antara penghuni Neraka yang berteriak sangat
keras.” Rabb mengeluarkan mereka berdua. Ketika mereka berdua telah dikeluarkan,
Allah bertanya kepada mereka berdua, “Apa yang menyebabkan kalian berteriak sangat
keras?” Mereka berdua menjawab, “Kami melakukan hal tersebut agar Engkau
merahmati kami.” Allah berfirman, “(Bentuk) rahmat-Ku untuk kalian berdua adalah
hendaknya kalian berdua melemparkan diri kalian berdua (ke Neraka), yang sebelumnya
kalian berada di Neraka.” Kemudian mereka berdua pergi. Salah satu dari keduanya
melemparkan dirinya ke Neraka. Maka Allah menjadikan api Neraka menjadi dingin dan
tidak membakarnya. Sedangkan yang lainnya berdiri dan tidak melemparkan dirinya ke
Neraka. Lalu Rabb berfirman kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk
melemparkan diri sebagaimana sahabatmu telah melemparkan diri (ke dalam Neraka).
Laki-laki tersebut menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku berharap Engkau tidak
mengembalikanku ke dalam Neraka setelah Engkau mengeluarkanku (darinya). Maka
Rabb-nya berfirman kepadanya, “Engkau mendapatkan apa yang engkau harapkan.”
Kemudian mereka berdua dimasukkan ke dalam Surga dengan Rahmat Allah.”®!

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 1859.

0 Al-Tirmidzi, no. 2427.
61 Al-Tirmidzi, no. 2599.
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d. Hadis tentang kegelisahan Iblis
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Telah menceritakan kepada kami Ayub bin Muhammad al-Hasyimi, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul Qahir bin al-Sari al-Salami, telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin Kinanah bin ‘Abbas bin Mirdas al-Salami, bahwa bapaknya
memberitahukannya dari bapaknya, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam berdoa
memohonkan ampunan untuk umatnya pada sore hari Arafah. Maka dijawab (oleh
Allah), “Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka kecuali orang zhalim, karena
sesungguhnya Aku akan menuntutnya untuk orang yang telah ia dizhalimi.” Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Rabb-ku, jika Engkau menghendaki
Engkau dapat memberikan balasan Surga untuk orang yang dizhalimi dan memberikan
ampunan bagi orang yang berbuat zhalim.” Namun Allah tidak mengabulkan (doa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam) pada sore hari tersebut. Ketika pada pagi hari
di Muzdalifah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mengulangi doa tersebut, maka
Allah mengabulkan apa yang diminta (oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam).
Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tertawa atau tersenyum. Maka Abu
Bakar dan ‘Umar bertanya kepada beliau, “Demi bapak dan ibuku, sesungguhnya ini
merupakan saat (yang biasanya) engkau tidak pernah tertawa. Lalu apa yang membuat
engkau tertawa? Semoga Allah membuatmu tertawa.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Iblis musuh Allah telah mengetahui bahwa Allah telah
mengabulkan doaku dan mengampuni umatku. Maka [blis mengambil tanah dan
menuangkan tanah di atas kepalanya dan menyerukan dengan kalimat kecelakaan dan

kebinasaan. Maka aku tertawa karena melihat kegelisahan Iblis tersebut.”
Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if Ibn Majah nomor 651.

e. Hadis tentang kesulitan Malaikat untuk mencatat bacaan zikir
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62 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar

‘Alamiyyah, 1439 H), no. 3013.
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin al-Mundzir al-Hazami, telah menceritakan
kepada kami Shadaqah bin Basyir maula al-‘Umariyyin ia berkata, aku mendengar
Qudamah bin Ibrahim al-Jumahi ia menceritakan bahwa berbeda dengan ‘Abdullah bin
‘Umar bin Khaththab dan ia adalah seorang anak yang memiliki dua baju berwarna
kuning ia berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menceritakan kepada mereka, “Ada seorang
hamba dari hamba-hamba Allah berkata, “Wahai Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana
yang sesuai dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Bacaan zikir
tersebut memberatkan dua Malaikat (pencatat amalan). Kedua Malaikat tersebut tidak
tahu bagaimana menuliskan (pahala)nya. Kedua Malaikat tersebut naik ke langit dan
berkata, “Wahai Rabb kami, sesungguhnya hamba-Mu telah mengucapkan sebuah
kalimat yang kami tidak tahu bagaimana menuliskan (pahala)nya. Allah berfirman -
padahal Dia lebih mengetahui tentang apa yang diucapkan oleh hamba-Nya,- “Apa yang
diucapkan oleh hamba-Ku?” Kedua Malaikat tersebut berkata, “Sesungguhnya hamba-
Mu telah mengatakan, “Wahai Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana yang sesuai
dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Allah berfirman kepada
kedua Malaikat tersebut, “Tulislah sebagaimana yang diucapkan oleh hamba-Ku hingga
ia bertemu dengan-Ku, maka Aku sendiri yang akan membalasnya.’®
Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if Ibn Majah nomor 829.

Setelah dilakukan edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial pada masyarakat
muslim Indonesia, maka semakin menambah pengetahuan mereka tentang hadis qudsi.
Mereka juga menjadi tahu tentang para sahabat perawi hadis beserta biografinya. Sehingga
setiap mereka akan melakukan sesuatu mereka ingat dengan hadis-hadis qudsi. Keimanan
mereka pun semakin meningkat, hati mereka menjadi lebih lembut dan muncul rasa takut
untuk berbuat dosa. Ini yang mendorong mereka untuk lebih semangat dalam beribadah,
lebih khusyu dalam beribadah dan berusaha untuk menjauhi kemaksiatan. Sehingga mereka
lebih berhati-hati dalam berucap dan berbuat. Mereka juga semakin percaya tentang kasih
sayang dan rahmat Allah kepada para hamba-Nya. Sehingga mereka berbaik sangka kepada
Allah dan bertawakkal hanya kepada Allah.%4

Pasca mengikuti edukasi hadis qudsi mereka menjadi tahu hadis-qudsi yang sahih dan
yang tidak sahih. Sehingga mereka tahu amalan yang sahih, mereka tidak ragu dalam

mengamalkannya dan mereka menjadi lebih ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Mereka

63 Ibn Majah, no. 3801.
% Ida Ummu Dzikri, Wawancara (Bogor, 21 Juni 2022).
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juga menjadi tahu hal-hal yang seharusnya diikuti dan yang seharusnya dijauhi. Mereka
berupaya untuk mengaplikasikan hadis-hadis qudsi dalam kehidupan sehari-hari.®

Setelah mengetahui keutamaan sebagai seorang muslim yang disebutkan dalam hadis
qudsi mereka semakin bersyukur kepada Allah atas nikmat hidayah Islam dan mereka
semakin cinta kepada agama Islam. Ini yang memotivasi mereka untuk terus memperbaiki
diri dan terus belajar agama Islam. Mereka berusaha untuk mengamalkan sunah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, menghindari perbuatan dosa dan bertaubat memohon ampunan
kepada Allah apabila mereka tergelincir ke dalam dosa. Mereka juga berusaha untuk
memperbaiki kesalahan karena ketidaktahuan di waktu sebelumnya. Mereka berupaya
berakhlak yang baik dan bersabar dalam berinteraksi sosial. Mereka optimis dalam menjalani

hidup dan mereka berharap menjadi muslim yang bermanfaat.®

2. Pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat muslim Indonesia

Di antara bentuk edukasi hadis qudsi adalah adalah; Pertama, mengajarkan tentang
keutamaan umat Islam yang mendapatkan pahala dua kali lipat.” Meskipun rata-rata usia
umat Islam lebih sedikit jika dibandingkan dengan usia umat-umat sebelumnya, namun Allah
melipatgandakan amalan umat Islam. Sehingga pahala yang didapatkan oleh umat Islam
tidak kalah, bahkan lebih besar daripada yang didapatkan oleh umat-umat sebelumnya.
Kedua, mengajarkan tentang jaminan untuk umat Islam yang tidak akan dibinasakan dengan
bencana kelaparan yang menyeluruh.%® Jika terjadi bencana kelaparan yang menimpa umat
Islam, maka itu hanya menimpa sebagian kecil saja, tidak akan menimpa keseluruhan umat
Islam. Ketiga, mengajarkan tentang keutamaan bertaubat kepada Allah.%® Orang yang
terbiasa mengiringi dosanya dengan taubat, niscaya dosa-dosa berikutnya akan diampuni
oleh Allah. Karena seandainya ia terjerumus melakukan dosa di waktu yang akan datang,

maka ia pasti akan segera bertaubat kepada Allah.

% Henny, Wawancara (Luwu Timur, 21 Juni 2022).
% Melly Juwita, Wawancara (Cilacap, 21 Juni 2022).
7 Al-Bukhari, no. 557

%8 Muslim, no. 2889.

% Al-Bukhari, no. 7507; Muslim, no. 2758.
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Dari kuesioner yang terkumpul melalui google form, dilakukan uji validitas untuk
mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan
mengukur data penelitian dari para responden. Setelah dilakukan uji validitas dengan rumus
korelasi bivariate person menggunakan SPSS versi 23 didapatkan nilai signifikansi untuk
semua item pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner

dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki
konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel edukasi
hadis qudsi (X) dan religiusitas masyarakat (Y) dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

929 12

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.895 12

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Dari hasil
perhitungan uji reliabitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X
sebesar 0,929 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,895. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten,

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian distribusi normal
atau tidak. Persyaratan regresi yang baik jika data penelitian mengikuti distribusi normal.
Dari hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One Sample

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 150
Normal Parameters®b Mean .0000000
Std. Deviation 3.11204411
Most Extreme Differences  Absolute .091
Positive 078
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .004¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 1554
99% Confidence Interval ~ Lower Bound 146
Upper Bound 164

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.

Dari hasil uji normalitas Ko/mogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,155 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
independen yaitu edukasi hadis qudsi (X) dan variabel dependen yaitu religiusitas
masyarakat (Y) berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel

tersebut secara statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.519 252 13.954 .000
dX -.008 .031 -.022 -.265 791

a. Dependent Variable: AbsUt2

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,791 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel edukasi
hadis qudsi (X) dengan variabel religiusitas masyarakat (Y) apakah memiliki hubungan linier
atau tidak. Hasil uji linieritas antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 5

berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Religiusitas Between  (Combined) 2264.247 191 119.171| 14.053| .000
Masyarakat (Y) Groups Linearity 1923.655 1/1923.655(226.837| .000
* Edukasi Hadis Deviation
Qudsi (X) from Linearity 340.591 18 18.922| 2.231| .005
Within Groups 1102.447| 130 8.480
Total 3366.693| 149

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi dari Deviation fiom

Linearity adalah sebesar 0,05 yang lebih besar sama dengan 0,05. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel edukasi hadis qudsi dengan

religiusitas masyarakat.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Lag Y

Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.

.605] 16( 129 .875

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,875 yang

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.787 2.338 9.320 .000
Edukasi Hadis Qudsi
) .620 .044 756 14.046 .000

a. Dependent Variable: Religiusitas Masyarakat (Y)

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel edukasi

hadis qudsi terhadap variabel religiusitas masyarakat. Untuk mengetahui besarnya pengaruh
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edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat dapat dilihat nilai koefisien determinasi

pada tabel 8 di bawah ini.
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7562 571 568 3.123

a. Predictors: (Constant), Edukasi Hadis Qudsi (X)
b. Dependent Variable: Religiusitas Masyarakat (Y)

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,571 yang menunjukkan bahwa pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas
masyarakat adalah sebesar 57%. Sedangkan 43% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. KESIMPULAN

Mayoritas mayarakat muslim Indonesia yang tergabung dalam grup Hadis Qudsi
Muslimah belum mengetahui secara mendetail tentang hadis qudsi. Revitalisasi hadis qudsi
dilakukan dengan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat muslim Indonesia
melalui jejaring media sosial. Edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan religiusitas masyarakat muslim Indonesia. Besarnya

pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat adalah sebesar 57%.
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ABSTRACT

The patterm of Islamic education during the time of Prophet Muhammad-peace be upon him,
especially the Mecca and Medina periods, is a past history that needs to be re-expressed as a
comparison material, a source of ideas, an overview of strategies in the successtul
implementation of an Islamic education process. The pattern of education at the time of
Prophet Muhammad-peace be upon him was inseparable fiom the methods, education
materials, students, institusions, principles, and goals. Thus, it is necessary to have a
reference source on the problem. Based on the analysis of hadith text, it can be concluded
that Islamic education in Mecca is the teaching of the Qur’an and monotheism education,
which emphasizes to instill the values of monotheism into the soul of every individual
Muslim so that their soul radiates the light of monotheism and is reflected in their actions
and behavior of everyday life. While the main characteristics of fostering Islamic education
in Medina can be said to be as social and political education. This is a form of continuation
of monotheism education in Mecca, that guidance in the field of social and political
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education is aimed at realizing a social order based on social values sourced fiom the Qur'an
and Hadith.
Key word: Pattern, Islamic Education; Hadith.

ABSTRAK

Pola pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad ,"i:qj ale 4 Jo terutama periode

Makkah dan Madinah merupakan sejarah masa lalu yang perlu diungkapkan kembali sebagai
bahan perbandingan, sumber gagasan, gambaran strategi dalam menyukseskan pelaksanaan
proses pendidikan Islam. Pola pendidikan di masa Nabi Muhammad «lis <ile X Lo tidak

terlepas dari metode, materi pendidikan, peserta didik, lembaga, dasar, dan tujuan. Dari sini
perlu adanya sumber referensi tentang masalah tersebut. Berdasarkan analisis matan hadis,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam di Makkah adalah pengajaran Al-Qur'an dan
pendidikan tauhid, yang titik beratnya ialah menanamkan nilai-nilai tauhid ke dalam jiwa
setiap individu muslim agar jiwa mereka terpancar sinar tauhid dan tercermin dalam
perbuatan dan tingkah laku kehidupan sehari-hari. Sedangkan ciri pokok pembinaan
pendidikan Islam di Madinah dapat dikatakan sebagai pendidikan sosial dan politik. Hal ini
sebagai bentuk kelanjutan dari pendidikan tauhid di Makkah, di mana pembinaan di bidang
pendidikan sosial dan politik ditujukan untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang
bersendikan nilai-nilai sosial yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis.

Kata Kunci: Pola; Pendidikan Islam; Hadits.

A. PENDAHULUAN

Agama Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam
mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam
(rahmatan [i al-'alamin).”°Dalam pendidikan Islam, Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam adalah seorang pendidik yang pertama. Proses transformasi ilmu pengetahuan,
internalisasi nilai-nilai spiritualisme, dan bimbingan emosional yang dilakukannya dapat
dikatakan sebagai mukjizat luar biasa yang mana manusia lainnya tidak dapat melakukan hal
yang sama.

Gambaran dan pola pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam terutama periode Makkah dan Madinah merupakan sejarah masa lalu yang perlu
diungkapkan kembali sebagai bahan perbandingan, sumber gagasan, gambaran strategi dalam
menyukseskan pelaksanaan proses pendidikan Islam. Pola pendidikan di masa Nabi

Muhammad shalallahu alaihi wasallam tidak terlepas dari metode, materi pendidikan,

"0 Muzayyin Arifin, Kapita Selecta Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 200&), hlm. 4.
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peserta didik, lembaga, dasar, tujuan, dan lain sebagainya yang bertalian dengan pelaksanaan
pendidikan Islam.”!

Berkaitan dengan hal tersebut, sejarah pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam mempunyai manfaat bagi umat Islam, yakni dapat mengetahui
dan memahami pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam sehingga dapat dijadikan
untuk memecahkan problematika pendidikan Islam di masa kini karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.”> Dalam konteks kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan
bukan hanya sebagai upaya untuk melahirkan proses pembelajaran yang akan membawa
manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual (intellectual oriented) melalui
proses fransfer of knowledge. Akan tetapi, proses tersebut sebagai upaya dalam
pembentukan masyarakat yang berwatak, beretika, dan estetika melalui proses transfer of
values yang terkandung di dalamnya.”? Oleh sebab itu, Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam diutus ke bumi mempunyai misi khusus dalam rangka pembinaan umat,
membimbing, dan mengarahkan segenap manusia. Dari sinilah titik awal perkembangan
pendidikan Islam dimulai.

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, pendidikan Islam dihadapkan pada
tantangan kehidupan manusia modern. Dalam menghadapi suatu perubahan, diperlukan suatu
desain paradigma baru dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru. Oleh karena itu,
tulisan ini akan mengkaji tentang sejarah Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan
nilai-nilai pendidikannya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui cara didikannya maupun
cara ajarannya, khususnya pendidikan Islam masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi

wasallam pada periode Makkah dan Madinah.

B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis telaah,

yaitu penelitian yang dilakukan dimana objek penelitian digali melalui berbagai informasi

" Iskandar dan Najmuddin, “Pola Pendidikan Islam Pada Periode Rasulullah Di Makkah Dan
Madinah,” Lentera 13 (2013): hlm 67-68.

2 Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta : Karya Mulia, 2012), hlm. 8.

73 Muslih dan Aden Widjan, Pendidikan Islam Dan Peradaaban Industrial (Yogyakarta : Aditya Media,
2000), hlm. 9.
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telaah literatur seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan dokumen.’*
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan mengkategorikan. Paparan
dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena apa
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan deskriptif berupa kata-kata dan
bahasa dalam konteks alam yang khusus dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”> Objek
penelitian ini adalah memahami pola pendidikan Islam di Makkah dan Madinah dalam
perspektif hadits Nabi.

Teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode
dokumentasi.’® Dokumentasi adalah membaca, menganalisis, mengamati, dan
mendeskripsikan informasi tentang fokus penelitian melalui data-data yang berkaitan dengan
hadis-hadis yang berbicara tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam perspektif hadits

melalui dokumen ini akan diperoleh informasi yang objektif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendidikan Islam pada Masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam di Makkah
Pendidikan Islam merupakan warisan dan perkembangan budaya manusia yang
bersumber dan berpedoman ajaran Islam dalam rangka terbentuknya kepribadian menurut
Islam. Munculnya ilmu pendidikan telah memotivasi umat Islam untuk menelusuri
perjalanan sejarah pendidikan Islam. Sejarah pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam periode Makkah, yakni sejak Nabi diutus sebagai Rasul hingga
hijrah ke Madinah kurang lebih sejak tahun 611 M 622 M atau selama 12 tahun 5 bulan 21
hari, di mana sistem pendidikan Islam lebih bertumpu kepada Nabi. Bahkan tidak ada yang
mempunyai kewenangan untuk memberikan atau menentukan materi-materi pendidikan,

selain Nabi.”’

4 Jasa Unggul Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus (Yogyakarta : Gava
Media, 2014), him. 71.

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edidi Revisi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2015), hlm. 9-10.

76 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial Kuantitatit Da Kualitatit (Jakarta: GP
Press, 2008), him. 219.

77 Suwendi, Sejarah Dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 7.
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Banyak orang memeluk Islam, lalu Nabi menjadikan rumah sahabatnya yang bernama
Al-Argam bin Abii Arqam sebagai tempat pertemuan sahabat-sahabat dan pengikut-
pengikutnya dalam menyampaikan wahyu-wahyu yang turun kepadanya. Di tempat itulah
pendidikan Islam pertama dalam sejarah pendidikan Islam.”® Di sanalah Nabi mengajarkan
dasar-dasar atau pokok-pokok agama Islam kepada sahabat-sahabatnya dan membacakan
wahyu-wahyu (ayat-ayat) Al-Qur'an kepada para pengikutnya serta Nabi menerima tamu dan
orang-orang yang hendak memeluk agama Islam atau menanyakan hal-hal yang berhubungan
dengan agama Islam. Bahkan di sanalah Nabi beribadah (shalat) bersama sahabat-
sahabatnya.”

Setelah turun wahyu untuk menyuruh kepada Nabi supaya menyiarkan agama Islam
kepada seluruh penduduk Jazirah Arab, maka dakwah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
dilakukan secara terang-terangan. Nabi melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya.
Namun, banyak tantangan dan penderitaan yang diterima Nabi dan sahabat-sahabatnya.
Akan tetapi, Nabi tetap melakukan penyiaran Islam dan mendidik sahabat-sahabatnya
dengan pendidikan Islam.

Dalam masa pembinaan pendidikan agama Islam di Makkah, Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam mengajarkan al-Qur'an, karena al-Qur'an merupakan inti sari dan

sumber pokok ajaran Islam. Sebagaimana dalam sabdanya:

S Gl G Bae G dad Ldede shia G adle BT OB Ak s JGe b gl W
il ha (&5En O - wlaog dale il o - (o1 o - dic il @by - Slake e lidl el
'\'«3.31’95 QL.%J‘

Diriwayatkan dari Hajjaj ibn Minhal, bahwa Su'bah telah mengabarkan, Algamah ibn
Martsad telah mendengar Sa'id ibn 'Ubaidah, dari Abdurrahman As-Sulamiy, dari
Utsman radhiallahu anhu dari Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam bersabda:

“Sebaik-baiknya dari kamu sekalian adalah orang-orang yang belajar al-Qur'an dan
mengajarkannya.”’8!

8 Hanafi Muhallawi, Tempat-Tempat Bersejarah (Jakarta : Gema Insan Press, 2006), hlm. 136.
7 Armai Arief, Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Islam Klasik (Bandung: Angkasa, 2005),
hlm. 57.
80 Muhammad Anwarsyah Bin Mu’zham Syah Al-Kasmiri Al-hindi, Faidul Bari Alashihil Bukhori
(Libanon: Darul Kutul Al-Ilmiya, 1426), hIm. 485.
81" Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, (Damaskus: Daar Ibnu Katsir,
1414), jld. 4, him. 1919, no. 4839.
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Di samping mengajarkan al-Qur'an, Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam juga
mengajarkan pendidikan tauhid kepada umatnya.®? Sebagaimana Aisyah menceritakan
bahwa:

Lo ¥ 5d5 00 Byde e Moy ury -plang dele il o bl Jgaay i L bl oo Aile s

1JLad ~plang dele all om il Jguopd U3 19,83 Igam) Ladd «osi il g Jny qikid (oo &

Jd e B8 &1 ol Bl g 3o cramyll 8o LEY :J1a3 coslilud Sell piio oot ¥ bole

Vo) - Jla- il & rog T -elang dale bl o~ bl Jguy
Dari Aisyah Radiyallah anha bahwa Nabi shalallahu alaihi wasallam pernah mengutus
seorang laki-laki mempimpin satu peleton pasukan. Orang itu membaca surat qul
huwallahu ahad ketika mengakhiri shalatnya bersama mereka. Kemudian setelan
kembali, sahabat-sahabatnya menceritakan hal itu kepada Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam, lalu beliau berkata: “Tanyakan kepadanya mengapa ia
membaca surat itu?” Ketika ditanyakan kepadanya, orang itu menjawab: sebab surat

itu mengandung sifat-sifat Allah dan saya senang membacanya. Kemudian Nabi
berkata: “Sampaikan kepadanya bahwa Allah pun mencintainya.”’$*

Dalam hadis di atas, mengandung nilai-nilai pendidikan akidah (tauhid), yang berarti
menyangkut masalah keimanan kepada Allah Subhaanahu Wataaa’laa. Dalam hal ini,
pendidikan akidah merupakan pemberian bimbingan kepada umat manusia agar memiliki
jiwa tauhid yang kuat dan mantap, serta memiliki tauhid yang baik dan benar.?> Selain itu,
terdapat juga hadis lain yang mempunyai nilai-nilai pendidikan akidah/tauhid, sebagai
berikut:

@13 ol g e dll o 4l Jguny e s Loy JU llased! (0 pos Gl (S yoe o <l e JL8

G ol Lis ddymy Wy piaad| 5T ke (550 Y padidl sl iyt Ll (oo i doy Lo allo 5 g

G ama by LB dyhind e 4l pingy 4eS) J) AS) diald e g dale bl (oo il J1 el

i gy Ttozme Glg < ¥ )Y o et 0 Y] oo 9 dele el o bl Jgny JLib MYl o

JUB Mo 4] Calataal o] usell qniy liany pgualy BISHI 59 B5hall iy whas 5 dsle bl o

dliyyg 4S5 4iSdag dlils (135 oo JB olendl e nsld JUB ddiang g 4 Luzad JU cduge

oly5 <Ll all sl o JUB gLl e Ginsld JUB cliis JUB oy o5 5ually (adds y581 agully

Sl JU Bl e plels Lse Jspmad ! Lo JU8 Reludl e Gipsls JUB 2y il 81,5 o5 o ol

o JB oLl @ Ogdgllazy sLadl sley aIladl 31yl slastl (555 Oy Ly a1 s o JBB Lsylel o0e

82 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 41.
83 Syeikh Usaimin, Tanbihul Afham Al Usaimin (Al Imarat: Maktabah Sokhabah, 1426).

8 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 6, hlm. 2686, no. 2940.

8 M. Yusran Asmuni, //mu Tauhid (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 41.
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Abdullah bin Umar radhiallahu anhu berkata "Ayahku (Umar ibn al-Khathab
radhiallahu anhu) meriwayatkan: pada suatu hari ketika kami berada di dekat
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam, tiba-tiba datang kepada kami seorang laki-laki
yang sangat putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak terlihat padanya tanda-
tanda dalam perjalanan dan tidak seorang pun di antara kami yang mengenalnya,
sampai ia duduk di dekat Nabi shalallahu alaihi wasallam. Lalu ia menyandarkan
kedua lututnya pada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas paha
Nabi, lantas berkata, "Hai Muhammad! Beritahukan kepada saya tentang Islam!
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda: Islam itu adalah pengakuan bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
membayarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadan, dan menunaikan haji bagi orang
yang sanggup. Lelaki itu berkata: Engkau benar. Umar berkata, 'kami tercengang
melihatnya, ia bertanya dan ia pula yang membenarkannya. Selanjutnya laki-laki itu
berkata lagi: Beritahukan kepada saya tentang iman. Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam menjawab: Iman itu adalah keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasulNya, hari akhirat dan qadar baik dan buruk. Laki-laki itu
berkata: Engkau benar. Selanjutnya, ia berkata lagi: Beritahukan kepada saya tentang
ihsan. Rasulullah shalallahu alaihi wasallam menjawab: ihsan itu adalah Engkau
menyembah Allah seakan-akan Engkau melihatnya. Jika kamu tidak bisa melihat-
Nya, maka rasakanlah bahwa Dia melihatmu.”8®

Hadis tersebut merupakan hadis yang sangat dalam maknanya, karena terdapat
pokok-pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Ihsan. Selain itu, hadis ini mengandung
makna yang sangat agung karena berasal dari dua makhluk Allah yang terpercaya, yaitu
aminussama (kepercayaan makhluk di langit, yakni Jibril) dan aminul ard (kepercayaan
makhluk di bumi, yakni Rasulullah shalallahu alaihi wasallam).?’

Berkaitan dengan hal tersebut, Mahmud Yunus mengemukakan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad di Makkah meliputi: pertama, pendidikan
keagamaan, yakni pendidikan yang mengajarkan supaya membaca dengan nama Allah
semata dan jangan dipersekutukan dengan nama berhala. Kedua, pendidikan akliyah dan
ilmiah, yaitu pendidikan yang mempelajari kejadian manusia dari segumpal darah dan
kejadian alam semesta. Ketiga, pendidikan akhlak dan budi pekerti, yakni Nabi Muhammad

shalallahu alaihi wasallam mengajarkan kepada sahabatnya agar berakhlak baik sesuai

86 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 4, hlm. 1793, nmr. 4499.
87 M. Yusran Asmuni, Imu Tauhid, hlm. 49.
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dengan ajaran tauhid. Keempat, pendidikan jasmani atau kesehatan, yakni pendidikan yang
mementingkan kebersihan pakaian, badan, dan tempat tinggal.3®

Merujuk pada hal tersebut, pendidikan Islam yang dilakukan Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam di Makkah bertujuan untuk membina pribadi muslim agar menjadi
manusia yang berjiwa kuat dan dipersiapkan untuk menjadi masyarakat Islam yang
mempunyai akhlak yang mulia.?’ Sesuai karakteristik perkembangan pendidikan Islam, maka
tahapan pendidikan Islam periode Makkah terbagi menjadi:
a. Tahapan sembunyi

Dengan diturunkannya wahyu pertama, Rasulullah shalallahu alaihi wasallam mulai
membimbing dan mendidik umatnya. Pada awalnya beliau melakukan dengan cara diam-
diam di lingkungan sendiri di antara orang-orang terdekatnya. Rumah al-Arqam bin Abil
Arqam menjadi lembaga pendidikan islam pertama sebagai tempat pertemuan Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam dengan sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya. Di sanalah
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok agama

Islam dan membacakan wahyu-wahyu (ayat-ayat) Al-Qur'an.

b. Tahapan terang-terangan

Setelah sekitar 3 tahun kemudian, turun wahyu agar Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam berdakwah secara terang-terangan. Perintah dakwah terang-terangan ini seiring
dengan semakin bertambah banyaknya jumlah sahabat Nabi shalallahu alaihi wasallam serta
untuk meningkatkan jangkauan seruan dakwah. Banyak tantangan dan penderitaan yang
diterima Nabi shalallahu alaihi wasallam dan sahabat-sahabatnya dari kaum Quraisy, namun
hal itu tidak menggoyahkan semangat untuk terus mempelajari ajaran Islam dan terus

berdakwah.

c. Tahapan seruan umum
Tahapan ini Rasulullah shalallahu alaihi wasallam merubah strategi dakwah dengan
seruan umum kepada umat manusia secara keseluruhan. Hal ini dilakukan pada musim-

musim haji, ketika banyak kaum di luar Makkah berdatangan untuk melaksanakan haji. Pada

88 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Hidakarya Agung, 1992), him. 211.
8 Ahmad Muhammad Al-Hufi, Ke/uhuran Dan Kemulian Akhlak Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam. hlm, 12.
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tahapan ini, berkat semangat yang tinggi dari para sahabat dalam mendakwahkan ajaran
Islam, maka seluruh penduduk Yatsrib masuk Islam kecuali orang-orang Yahudi. Penerimaan
penduduk Yastrib terhadap ajaran Islam secara antusias tersebut dikarenakan beberapa
faktor, di antaranya: (1) Adanya kabar dari kaum Yahudi akan lahir seorang Rasul; dan (2)
Suku Aus dan Khazraj (penduduk Yatsrib) mendapat tekanan dan ancaman dari kelompok
Yahudi. Oleh karena itu, mereka mengharapkan seorang pemimpin yang mampu melindungi
dan mendamaikan mereka.?®

Dengan  melihat  sejarah  pendidikan  islam pada masa  Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam, maka materi pendidikan Islam yang diajarkan Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam pada periode Makkah dapat dibagi kepada dua bagian yaitu;
Pertama, materi pendidikan tauhid. Materi ini lebih difokuskan untuk memurnikan ajaran
agama tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim yang telah diselewengkan oleh masyarakat
jahiliyah. Secara teori, inti sari pendidikan tauhid terdapat dalam kandungan surat al-Fatihah
ayat 1-7 dan surat al-Ikhlas ayat 1-5. Secara praktis, pendidikan tauhid diberikan melalui
cara-cara bijaksana dengan mengajak umatnya untuk membaca, memperhatikan, memikirkan
kekuasaan dan kebesaran Allah. Kemudian, beliau mengajarkan cara bagaimana
mengaplikasikan pengertian tauhid tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam langsung menjadi contoh bagi umatnya. Hasilnya, kebiasaan
masyarakat Arab yang menyembah berhala diganti dengan mengagungkan dan menyembah
Allah Subhaanahu Wata’aalaa.

Kedua, materi pengajaran Al-Qur'an. Materi ini dapat dirinci kepada: (1) Materi baca
tulis Al-Quran, yang sekarang ini disebut dengan materi imla' dan iqra’ Dengan materi ini
diharapkan agar kebiasaan orang Arab yang sering membaca syair-syair indah diganti dengan
membaca Al-Qur'an sebagai bacaan yang lebih tinggi nilai sastranya; (2) Materi menghafal
ayat-ayat Al-Qur'an, yang kemudian hari disebut dengan menghafalkan ayat-ayat suci Al-
Quran; (3) Materi pemahaman Al-Quran, yang saat ini dikenal dengan materi tafsir Al-

Qur'an. Tujuan materi ini adalah meluruskan pola pikir umat Islam yang dipengaruhi pola

% Iskandar dan Najmuddin, “Pola Pendidikan Islam Pada Periode Rasululloh Di Makkah Dan
Madinah.” him. 68-69.
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pikir jahiliyah. Di sinilah letaknya fungsi hadis sebagai penjelasan makna kandungan, al-
Qur'an yang sangat dalam dan global (al-bayan).”!

2. Pendidikan Islam pada Masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam di Madinah

Kedatangan Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam bersama kaum muslimin
Makkah dianggap oleh penduduk Madinah sebagai kabar gembira dan penuh rasa
persaudaraan. Hal ini karena Islam telah mendapat lingkungan baru yang bebas dari ancaman
para penguasa Quraisy Makkah. Berbeda dengan periode di Makkah, pada periode Madinah
Islam merupakan kekuatan politik. Ajaran Islam yang berkenaan dengan kehidupan
masyarakat banyak turun di Madinah. Selain itu, Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam juga mempunyai kedudukan, bukan saja sebagai kepala agama, tetapi juga sebagai
kepala negara.

Pendidikan di Madinah dianggap sebagai pendidikan yang pelaksanaannya lebih maju
dan berkembang dibandingkan pendidikan di Makkah. Evaluasi dan pemberian ijazah
sebagaimana yang dikenal pada saat ini belum ada di Madinah saat itu. Namun kepada
sahabat yang dinyatakan sudah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan oleh Nabi
Muhammad shalallahu alaihi wasallam, maka ia diberikan hak untuk mengajar di berbagai
wilayah kekuasaan Islam. Adapun cara Nabi shalallahu alaihi wasallam dalam melakukan

pembinaan dan pengajaran pendidikan agama Islam di Madinah sebagai berikut:

a. Pembentukan dan pembinaan masyarakat baru, menuju satu kesatuan sosial dan politik
Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam mulai meletakkan dasar-dasar
terbentuknya masyarakat yang bersatu padu secara intern (ke dalam) dan ekstern (ke luar)
diakui dan disegani oleh masyarakat lainnya (sebagai satu kesatuan politik). Dasar-dasar
tersebut adalah:
1) Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam mengikis habis sisa-sisa permusuhan dan
pertentangan antar suku dengan jalan mengikat tali persaudaraan di antara mereka.

Dalam hal ini, Nabi shalallahu alaihi wasallam mempersaudarakan dua orang yang

9! Iskandar dan Najmuddin. Pola Pendidikan Rasulullah Periode Makkah dan Madinah, 68-69.
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mula-mula di antara sesama Muhajirin, kemudian di antara Muhajirin dan Anshar.

Dengan lahirnya persaudaraan itu bertambah kokohlah persatuan kaum muslimin.®?

2) Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam
menganjurkan kepada kaum Muhajirin untuk berusaha dan bekerja sesuai dengan
kemampuan dan pekerjaan masing-masing seperti waktu di Makkah.

3) Untuk menjalin kerja sama dan saling tolong-menolong dalam rangka membentuk
tata kehidupan masyarakat yang adil dan makmur, maka turunlah syariat menunaikan
zakat dan puasa, yang merupakan pendidikan bagi warga masyarakat dalam tanggung
jawab sosial, baik secara materil maupun moral.

4) Suatu kebijaksanaan yang sangat efektif dalam pembinaan dan pengembangan
masyarakat baru di Madinah adalah disyariatkannya media komunikasi berdasarkan
wahyu, yaitu shalat jum'at yang dilaksanakan secara berjama'ah dan adzan. Dengan
shalat jum'at tersebut, hampir seluruh warga masyarakat berkumpul untuk secara
langsung mendengar khutbah dari Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam.

Rasa bangga secara sosial tersebut lebih mendalam lagi setelah Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam mendapat wahyu dari Allah untuk memindahkan kiblat dalam
shalat dari Baitul Maqdis ke Baitul Haram Makkah, karena dengan demikian mereka merasa
sebagai umat yang memiliki identitas.”® lanjut, setelah Nabi Muhammad shalallahu alaihi
wasallam mempersatukan kaum muslimin menjadi bersaudara, Nabi
shalallahu alaihi wasallam mengadakan perjanjian dengan kaum Yahudi penduduk Madinah.
Dalam perjanjian itu ditegaskan bahwa kaum Yahudi bersahabat dengan kaum muslimin,
tolong-menolong, bantu-membantu, terutama apabila ada serangan musuh terhadap
Madinah. Di samping itu, kaum Yahudi merdeka memeluk agamanya dan bebas beribadah
menurut kepercayaannya. Inilah salah satu perjanjian persahabatan yang dilakukan oleh Nabi

Muhammad shalallahu alaihi wasallam.

b. Pendidikan sosial politik dan kewarganegaraan
Materi pendidikan sosial dan kewarnegaraan Islam pada masa itu adalah pokok-pokok

pikiran yang terkandung dalam konstitusi Madinah yang dalam praktiknya diperinci lebih

92 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam. hlm. 26.
93 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam. hlm.37.
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lanjut dan disempurnakan dengan ayat-ayat yang turun selama periode Madinah. Tujuan
pembinaan ini adalah agar secara berangsur-angsur, pokok-pokok pikiran konstitusi Madinah
diakui dan berlaku bukan hanya di Madinah saja, tetapi luas, baik dalam kehidupan bangsa

Arab maupun dalam kehidupan bangsa-bangsa di seluruh dunia.

c. Pendidikan anak dalam Islam
Dalam Islam, anak merupakan pewaris ajaran Islam yang dikembangkan oleh Nabi
Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan generasi muda muslimlah yang akan melanjutkan
misi menyampaikan Islam ke seluruh penjuru alam. Oleh karenanya, pendidikan anak dalam
Islam yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam, di antaranya
adalah pendidikan ibadah sebagaimana dalam sabdanya:
BSlally (331 194 » -pluag dele il om0l Jody JB JUB 235 (2 4l (o ciih i 9555 (5
« arUall § p4g 155399 i y e 201 (3 Lalle (rhgd ol Crion g 301 o
Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah kepada anak-anak kalian untuk shalat
ketika berumur 7 tahun, dan pukullah mereka ketika mereka berumur 10 tahun bila

mereka enggan menunaikannya, dan pisahkanlah mereka dari ranjang-ranjangnya.”*
Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan ibadah yangdimaksud

adalah perintah untuk melaksanakan shalat. Pendidikan ibadah ini harus diberikan sejak dini,
sehingga ketika usia baligh, maka mereka dapat mengamalkannya. Di samping itu,
pendidikan anak dalam Islam yang dicontohkan Nabi shalallahu alaihi wasallam adalah
pendidikan akhlak, seperti dalam sabdanya:

"Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari al-A'masy dari Abu Wa'il
dari Masruq dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu berkata:" Nabi shallallahu
'alaihi wasallam tidak pernah sekalipun berbicara kotor (keji) dan juga tidak pernah
berbuat keji dan beliau bersabda: Sesungguhnya di antara orang yang terbaik dari
kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya. "(HR. Bukhari)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa akhlak seseorang itu menjadi ukuran baik atau
buruknya seseorang. Apabila akhlak seseorang itu baik atau terpuji, maka ia dapat dikatakan

orang yang baik. Akhlak yang baik dimaksud oleh hadis ini adalah baik akhlaknya terhadap

%% Abu Daud Sulaiman bin Al-Asya Asijati, Kitab Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Kitan Al-Arabi,
t.th), hlm. 185, nmr. 495.
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Tuhannya, sesama manusia, dan terhadap makhluk lainnya.’> Kendati demikian, menurut
Zahairini, garis-garis besar pendidikan anak dalam Islam yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam meliputi pendidikan tauhid; pendidikan

shalat; pendidikan adab sopan dan santun; pendidikan kesehatan; dan pendidikan akhlak.

3. Kebijakan Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dalam Bidang
Pendidikan

Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam sebagai suri teladan adalah
pendidik pertama terutama dalam dunia pendidikan Islam. Untuk melaksanakan fungsi
utamanya sebagai pendidik, Rasulullah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam telah
melakukan serangkaian kebijakan yang amat strategis serta sesuai dengan situasi dan kondisi
saat itu diantaranya:

Pertama, proses pendidikan pada zaman Rasulullah Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam berada di Makkah belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini karena
pada saat itu Nabi Muhammmad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam belum berperan
sebagai pemimipin atau kepala negara. Bahkan, beliau dan para pengikutnya berada dalam
bayang-bayang ancaman pembunuhan dari kaum kafir Quraisy. Pendidikan Islam di Makkah
merupakan hal terberat bagi Nabi, karena di Makkah Nabi banyak mengalami kesulitan dan
tantangan dari masyarakat Makkah yang masih belum menerima adanya agama Islam. Hal
ini dapat dilihat pada tahap awal pendidikan Islam yang dilakukan Nabi secara sembunyi-
sembunyi dan hanya berkisar pada kerabat dekatnya saja. Pendidikannya pun berlangsung
dari rumah ke rumah, di mana Nabi menjadikan rumah sahabatnya yang bernama Al-Arqam
bin Abil Arqam sebagai tempat pertemuan sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya dalam
menyampaikan wahyu yang diturunkan kepadanya. Langkah yang bijak dilakukan Nabi
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam pada tahap awal Islam ini adalah melarang para
pengikutnya untuk menampakkan keislamannya dalam berbagai hal. Tidak menemui mereka
kecuali dengan cara sembunyi-sembunyi dalam mendidik mereka.

Kedua, setelah masyarakat Islam terbentuk di Madinah, barulah pendidikan Islam
dapat berjalan dengan leluasa dan terbuka secara umum. Adapun kebijakan yang telah

dilakukan Nabi Rasulullah shalallahu alaihi wasallam ketika di Madinah, antara lain:

%5 Suryani, Hadits Tarbawi Analisis Hadis -Hadis Nabi (Y ogyakarta: Teras, 2012), hlm. 68..
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a. Membangun masjid di Madinah. Masjid inilah yang selanjutnya digunakan sebagai pusat
kegiatan pendidikan dan dakwah.

b. Mempersatukan berbagai potensi yang semula saling berserakan bahkan saling
bermusuhan. Langkah ini dituangkan dalam dokumen yang lebih popular disebut Piagam
Madinah. Dengan adanya piagam tersebut, terwujudlah keadaan masyarakat yang

tenang, harmonis, dan damai.®®

D. KESIMPULAN

Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam sebagai suri teladan adalah
pendidik pertama dan terutama dalam dunia pendidikan Islam. Dalam sejarah pendidikan
Islam, pola pendidikan Islam pada masa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dapat
dibedakan menjadi dua fase, yaitu: 1) Fase Makkah; dan 2) Fase Madinah. Kendatipun
demikian, terdapat perbedaan ciri pokok pembinaan pendidikan Islam di Makkah dan
Madinah.

Ciri pokok pembinaan pendidikan Islam di Makkah adalah pengajaran al-Qur'an dan
pendidikan tauhid, yang titik beratnya ialah menanamkan nilai-nilai tauhid ke dalam jiwa
setiap individu muslim agar jiwa mereka terpancar sinar tauhid dan tercermin dalam
perbuatan dan tingkah laku kehidupan sehari-hari. Sedangkan ciri pokok pembinaan
pendidikan Islam di Madinah dapat dikatakan sebagai pendidikan sosial dan politik. Hal ini
sebagai bentuk kelanjutan dari pendidikan tauhid di Makkah, di mana pembinaan di bidang
pendidikan sosial dan politik ditujukan untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang

bersendikan nilai-nilai sosial yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis.
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